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INTERVENSI KONSELING GiZI DAN PEMBERIAN
SUSU PANGAN DIET KHUSUS (PDK) PADA BALITA
------ - UNDERWEIGHT (1-3 TRHUN) DI PUSKESMAS
NGUJUNG KABUPATEN MAGETAN

Latar Belakang

Berat badan kurang atau Underweight, masih menjadi salah satu Tujuan Penelitian

masalah kesehatan pada balita. . _ , . . _
Q Menganalisis pengaruh intervensi konseling gizi dan pemberian susu

Balita yang berat badannya kurang bisa disebabkan karena Pangan Diet Khusus (PDK) terhadap tingkat pengetahuan.

AUEMETTE SELPEN 281t 2] meluo eiem il CRlan Wkl Sirget @ Menganalisis pengaruh intervensi konseling gizi dan pemberian susu

Prevalensi Balita underweight sebesar 6,8% harus ditangani agar Pangan Diet Khusus (PDK) terhadap tingkat konsumsi energi, protein,
tidak mengalami masalah gizi yang lebih luas. zing, Fe balita underweight.

Intervensi konseling gizi dan pemberian susu Pangan Diet Khusus @ Menganalisis pengaruh intervensi konseling gizi dan pemberian susu
(PDK) dapat meningkatkan status gizi balita dengan berat badan Pangan Diet Khusus (PDK) terhadap berat badan balita underweight.

A, @ Menganalisis pengaruh intervensi konseling gizi dan pemberian susu

Pangan Diet Khusus (PDK) terhadap kadar hemoglobin darah balita.

Hasil Penelitian

Pengaruh Intervensi terhadap Tingkat Pengaruh Intervensi terhadap Tingkat
Pengetahuan Pengasuh Balita Konsumsi Energi, Protein, Zink dan Fe

Kelompok perlakuan sebelum diberikan Tingkat konsumsi energi, protein, zink dan Fe

Bagaimana pengaruh intervensi konseling

gizi dan pemberian susu Pangan Diet
Khusus (PDK) terhadap tingkat konsumsi

intervensi rata - rata tingkat pengetahuan
adalah baik 6,3%, cukup 18,7%, dan kurang 75%
responden. Setelah diberikan intervensi
konseling gizi rata-rata tingkat pengetahuan
meningkat menjadi baik sebesar 68,7%.

Hasil Uji Mann Whitney menunjukkan bahwa

kelompok perlakuan sebelum dan sesudah
intervensi konseling gizi dan pemberian susu
Pangan Diet Khusus (PDK) selama 90 hari
mengalami peningkatan.

Hasil Uji Mann Whitney menunjukkan bahwa
tingkat konsumsi energi, protein, zink dan Fe

) M ; : pada kelompok perlakuan dengan kelompok
energi, protein, zinc, Fe, berat badan serta tingkat pengetahuan pengasuh balita pada b e e . .
gka%ar hermoglobin darah balita kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol kontrol memiliki nilai signifikansi (2-tailed) 0.000
et AT Pusk N memiliki nilai signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05, < 0.05, Adanya perbedaan pengaruh yang
underweig i Pus esmas7gu1ung Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan s!gplflkan antara kelompok mtervenSI_konseIlng
Kabupaten Magetan? antara kelompok perlakuan dan kontrol (p = gizi .per.lakqan dan I.<ontrol .(p = _0,009):
0,000), mengindikasikan bahwa konseling gizi menglndlkas.lkan bahwa intervensi konseling gizi
meningkatkan pengetahuan pengasuh balita dan pemberian susu Pangan Diet Khusus (PDK)
Metode Penelitian secara signifikan. meningkatkan asupan gizi balita underweight.
Desain Penelitian Pengaruh Intervensi terhadap Pengaruh Intervensi terhadap Kadar
. S o Berat Badan Balita i i
Jenis penelitiani kuantitatif dengan Hemoglobin Darah Balita
desain penelitian quasi eksperiment Berat badan semua responden kelompok iperlakuan isesudah « Kadar hemoglobin darah baik kelompok perlakuan dan kelompok
pretest-posttesti with control group g;bner;iamm;:tezﬁgis Ikz)PnDSIi;mielglzr‘r:a dgg F;erri]berzzz aslsrsnui kontrol ada yang normal dan tidak normal. Setelah diberikan intervensi,
design. & . . & kadar hemoglobin darah normal kelompok perlakuan dari 68,8%
peningkatan berat badan =50 gram setiap 7 hari. . - o . .
meningkat menjadi 85,7%. Kelompok kontrol yang diberikan intervensi
Sample Kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol memiliki nilai konseling gizi saja hanya mengalami sedikit peningkatan hemoglobin
i ; ; darah yang normal yaitu dari 62,5% menjadi 68,7% balita.
. . T signifikansi  0.005 < 0.05, maka kesimpulannya terdapat yang y ' J '
16 balita underwelght menjagll perbedaan pengaruh interversi yang signifikan terhadap berat
ke|OmpOk kOﬂtrO| dan 16 ba“ta badan balita. Rata-rata peningkatan berat badan ke|ompok e Kadar hem0g|0b|n darah p.a.da kelompOk perlakuan dengar“l kelompOk
underweight menjadi kelompok perlakuan adalah 75 gram/minggu lebih tinggi dibandingkan kontrol memiliki nilai signifikansi 0.015 < 0.05, maka kesimpulannya
perlakuan. kelompok kontrol 12 gram/minggu. terdapat perbedaan pengaruh interversi yang signifikan.

Pengumpulan Data

e Data karakteristik balita

e Data karakteristik pengasuh balita H
* Data tingkat pengetahuan KeSImPUIan Daftar Pusta ka

pengasuh balita

« Data tingkat konsumsi energi, v Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan (p<0,05) pada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020).
protein, zink, Fe balita tingkat konsumsi energi, protein, zinc dan Fe balita Pedoman Pencegahan dan Tatalaksana Gizi Buruk pada
e Data berat badan balita underweight sebelum dan sesudah diberikan intervensi Balita. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.
¢ Data kadar hemoglobin darah konseling gizi dan pemberian susu Pangan Diet Khusus
balita (PDK). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2023). Survei
.. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan (p<0,05) pada Kesehatan Indonesia (SKI). Jakarta: Kementerian Kesehatan
Analisis Data berat badan dan kadar hemoglobin darah balita RI.

underweight sebelum dan sesudah diberikan intervensi
konseling gizi dan pemberian susu Pangan Diet Khusus
(PDK).
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